INTISARI

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Daun Bayam Dun (dmaranthus
spinosus) Sebagai Biopestisida Sitophilus zeamays Motsch Pada Biji Jagung™
bertujuan untuk mendapatkan dosis bubuk daun bayam duri yang tepat untuk
mengendahkanhamagudangSuopIuhwmmystsdldmmmgdahmmuh -
bubuk daun bayam duri terhadap viabilitas biji jagung. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Fakuvltas Pextanian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta mulai bulan Februari sampai Mei 2007.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan laboratorium faktor tunggal yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Perlaknan yang diujikan
adalah dosis bubuk daun bayam duri yang terdiri atas 5 aras yaitu 0, 2,4, 6 dan 8 g/10
hama. Variabel yang diamati adalah tingkat mortalitas, tingkat efikasi, jumlah telur,
jumlah imago, kematian imago, daya kecambah, laju perkecambahan dan
keserempakan berkecambah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bubuk bayam duri sampai
dengan dosis 8 gram/10 hama belum efektif mengendalikan Sitophilus zeamays
Motsch dengan nilai efikasi sebesar 30,67 % dan pemberian bubuk daun bayam duri
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